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Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Pricungan
Anak, Pengendalian

Kota Yogyakaria
menerina 187 aporan
ferkait dugean kekerasan -
anak di Daycare Lite Darijumiah tersebut,  *
A sebanyak 132 anak
mendapalian g
pendampingan unluk
tumbuh kembang dan 130
orang tua mendapat
pendampingan
peikoiog.

i UPT PPAKot
akerta. Laporan-aporan S8
ersebut berasal dar para
alumn Daycaro Litle
Avesha Yogyalarta.

13 Permohonan Perlindungan <,

m LPSK Terima
Korban Daycare Little Aresha

1
22 Perindungan
fan Korban (LPSK)
13 permohonan
o

Total yang mela-

por melalui hotli-

ne UPT PPA itu

kan 187, termasuk ¢

dari anak-anak oL \ ‘\ Ut 3pontn
yang sebelumnya u ! g o

di situ (Daycare ! - e Y
Little Aresha . \ o \”c"’.s ) agd
Yogyakarta), tetapi berkoordnas dengan =
selilyrang s;dah y y A !

tidak.

1ga orban selama,
jalannya proses hukum,
baik seak lnghat
penyeidican hingga
peradian nan.



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Laporan Kekerasan

® Sambungan Hal1

“Total yang melapor mela-
lui hotline UPT PPA  itu kan
187. termasuk dari anak-
anak vang sebelumnya di
situ (Daycare Little Aresha
Yogyakarta), tetapi sekarang
sudah tidak.” katanya. Sela-
sa (5/5).

Dalam pendampingan ter-
sebut, pihaknya melibatkan
dokter anak, nutrisionis, psi-
kolog, hingga advokat. “Jadi
akan ada rujukan dari hasil
tumbuh kembang. apakah
harus ke dokter atau ke ru-
mah sakit mana. Tetapi yang
dirujuk itu tidak semua, pu-
lIuhan,” terangnva.

Menindaklanjuti In-
struksi Gubernur Nomor
B:400.2.4/1954/D18 ten
tang Optimalisasi Perlin-
dungan Anak dari Segala
Bentuk Kekerasan pada
Lingkungan Tempat Peniti
pan Anak. DP3AP2KB Kota
Yogyakarta telah melakukan
pendataan awal.

Dari hasil pendataan ber
sama stakeholder terkait,
tercatat ada 37 Tempat Pe
nitipan Anak yang sudah
berizin dan 31 belum berizin.
Pendataan pun masih terus
dilakukan. Kendati ada te-
muan TPA ilegal, pihaknya
melakukan penutupan. Ber-
dasarkan koordinasi, TPA
tersebut dalam kondisi layak
sehingga pihaknya mendo
rong untuk segera mengurus
perizinan.

“Jadi daycare yang belum
berizin itu karena awalnya
membangun TK dulu, lalu
kelompok bermain. Biasanya
orangtua wali murid itu me-
nitipkan sekalian yang kecil,
akhirnya batu membentuk
daycare. Jadi TK-nya sudah
berizin, KB-nya sudah ber
izin, daycare-nya itu yang
belum, susulan gitu lho. In-
frastrukturnya masih layak

sehingga kami dorong segera
mengurus izin,” terangnyva,

Meski begitu, pihaknya
juga tidak segan menutup
daycare jika kondisi infra-
struktur tidak layak serta
rasio antara pengasuh dan
anak tidak seimbang. “Kalau
tidak layak sebaiknya lang-
sung ditutup nantinya. Tapi
kalau masih layak. kemudi-
an memenuhi kriteria-krite-
ria untuk menjadi daycare,
kita anjurkan untuk mem-
buat perizinan,” imbuhnya.

Tidak menyangka

Sementara itu. kisah miris
juga dibagikan korban duga-
an kekerasan daycare Little
Aresha. Nyaris setiap tidur di
malam hari kerap terbangun,
lalu menangis sembari mata
tetap terpejam. Itu tidak ter-
jadi sekali. Dalam semalam
bisa mengalami kondisi se-
perti itu dua sampai empat
kali.

Tidak hanya itu, anak 17
bulan ini kerap tantrum
karena dipicu hal kecil. Se
misal, tak sabar menung-
gu sang ayah atau ibunya
mengambilkan minum. Ti-
dak cuma menangis histeris,
tapi sering kali diikuti de
ngan membenturkan kepa-
lanya di lantai

Itulah sekelumnit yang dira
sakan Galih. yang anaknya
merupakan salah satu kor
ban daycare Little Aresha
Dia menyadari ada ketidak
stabilan emosi sang anak,
diduga imbas dari apa yang
dirasakan selama dititipkan
di Little Aresha dalam 10 bu-
lan terakhir.

Namun, sebelum polisi
membongkar kasus ini dua
pekan lalu. Galih dan sang
istri tidak pernah menyang
ka jika kejanggalan perilaku
sang putra adalah dampak
dari perlakuan tak lazim di
daycare. Semua rangkaian
kejandgalan itu baru diketa
hui apa sebabnya setelah ta-
bir di balik dinding penitipan

anak yang memiliki seratus
an murid tersebut dibuka
oleh aparat penegak hukum.

Dia tidak menyangka de-
ngan apa yang selama ini
terjadi di daveare. Sang put
ra dan puluhan anak lainnya
mengalami perlakukan yang
tidak semestinya diterima
bocah yang bicara
lum benar-benar lancar.

Tangan, kaki, bahkan tu-
buh ditali. tanpa dipakaikan
baju-hanya mengenakan
diapers-adalah fakta yang
membuat Galih dan ratusan
orang tua lainnya sedih.

Kondisi seperti itulah yang
dirasakan sang anak. Pada
video penggerebekan yang
kemudian beredar luas di
media sosial, anak Galih ada
di sana.

Hanya mengenakan dia-
pers, duduk tercenung, tapi
tangan atau kakinya tidak
ditali seperti anak-anak la-
innya.

Kini dia dan sang istri fo-
kus untuk pemulihan psikis
sang anak. Berkonsultasi
dengan psikolog telah dila-
kukannya. “Saya sekarang
berharap polisi bisa mem-
bongkar kasus ini dengan
tuntas.” ucapnya kepada
Tribun Jogja. Selasa (5/5).
Harapan serupa pun mem
bubung di hati para orang
tua korban lainnva

Terima permohonan

Sementara itu, Lembaga
Perlindungan Saksi dan Kor-
ban (LPSK) telah menerima
13 permohonan perlindung-
an terkait kasus kekerasan
pada Daycare Little Aresha,
Yogyakarta.

/ Ketua LPSK, Sri
Suparyati mengatakan 13
pemohon tersebut terdiri
dari anak-anak yang men
jadi kerban kekerasan pada
Daycare Little Aresha, Yog:
vakarta. “Pemohon ma
sih anak-anak, cuma yang
mengajukan melalui orang
tua. 13 pemohon terdiri lima

keluarga korban.” kata Sri
saat dikonfirmasi di Ciracas.
Jakarta Timur, Selasa (5/5).

Berdasarkan berkas per-
mohonan, para korban
mengajukan perlindungan
dalam bentuk fasilitasi res-
titusi atau ganti rugi terha-
dap kerugian materi yang
nantinya dibebankan kepa-
da pelaku. Nantinya. LPSK
akan segala kerugian dialami
korban baik materi dan ima-
teri, untuk selanjutnya dise-
rahkan ke Jaksa Penuntut
Umum (JPU) agar dimasuk-
kan dalam berkas tuntutan

“Sejumlah bentuk perlin-
dungan yang dapat dibe
rikan antara lain fasilitasi
penghitungan restitusi. la-
vanan medis, psikologis. dan
pendampingan dalam proses
hukum.” ujarnya.

Sri menuturkan jumlah
pemohon ini dimungkinkan
masih bertambah, karena
LPSK terus menjangkau para
korban Daycare Little Aresha
dan berkoordinasi dengan
berbagai pihak terkait.

Di antaranya berkoordina-
si dengan UPT PPA Kota Yog-
yakarta dan Polresta Kota
Yogyakarta untuk membu-
ka posko pengaduan bagi
para korban, karena baru 10
orang korban diproses penyi-
dik. “LPSK sangat terbuka
bila ada korban yang meng
ajukan permohonan. Malah
akan ada 100 orangan yang
rencana mengajukan pela-
poran ke Kepolisian. terma
suk mengajukan restitusi ke
LPSK.” tuturnya.

Dalam hal ini. LPSK juga
melakukan jemput bola me
nemui keluarga dari anak
korban kekerasan Daycare
Little Aresha, Yogyakarta.
Upaya jemput bola tersebut
guna menawarkan perlin
dungan bagi pihak keluar
ga korban selama jalannva
proses hukum, baik sejak
tingkat penyelidikan hingga
peradilan nanti.

Dalam hal ini. tim LPSK
bertemu langsung dengan
perwakilan korban untuk
menjelaskan hak-hak mere
ka selama jalannya proses
hukum. dan bentuk perlin
dungan yang dapat diberikan
LPSK.

“Dalam pertemuan terse-
but perwakilan orang tua
korban didampingi oleh UPT
PPA (Perempuan dan Anak)
Kota Yogyakarta,” kata Sri
Suparyati.

LPSK mendorong agar pi-
hak kepolisian juga tidak
mlembatasi pengaduan pada
korban yang memiliki bukti
Visum Et Repertum, atau ha
sil pemeriksaan medis terkait
Juka-luka diderita.

“Para orang tua korban di
harapkan dapat diberi atensi
oleh Polresta atas dibukanya
posko pengaduan penerima-
an pelaporan. tidak dibatasi
syarat Visum Et Repertum
sebagai ukuran sebagai kor-
ban.” ujar Sri.

Alasannya banyak kor
ban yang sudah tidak ada
bekas luka fisiknya. tetapi
mengalami trauma psikolo-
gis yang mendalam karena
perlakuan kekerasan dite
rima dalam waktu lama. Sri
menuturkan terdapat infor
masi bahwa korban meli-
puti balita, TK. dan alumni.
bahkan banyak dari mereka
vang sejak di daycare didu
ga terkena sejumlah penya-
kit pneumonia, bronkitis
dan stunting.

Sehingga dalam pemberian
pelindungan ini, LPSK akan
bersinergi dengan pemerin-
tah daerah dalam memberi-
kan layanan perlindungan
bagi korban dan orang tua
korban. “Sejumlah bentuk
perlindungan yang dapat di
berikan antara lain fasilitasi
penghitungan restitusi. la-
yanan medis, psikologis. dan
pendampingan dalam proses
hukum.” tuturnya. (maw/
hdy/tribunnews)
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